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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik TK Mulia Dharma 

mengenai pengelolaan sampah plastik melalui penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) serta 

mengembangkan kreativitas anak melalui kegiatan EcoCreative. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu observasi kondisi awal sekolah, persiapan dan pelatihan tim pelaksana, pelaksanaan 

edukasi pengelolaan sampah, praktik pembuatan karya kreatif dari plastik bekas, serta evaluasi kegiatan. Kegiatan 

dilaksanakan dengan melibatkan 40 peserta didik TK Mulia Dharma melalui metode edukasi interaktif, 

demonstrasi, praktik langsung, dan fun game. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Program EcoCreative mampu 

meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai pemanfaatan sampah plastik serta mendorong kreativitas 

dalam menghasilkan karya berupa kolase dan gantungan kunci. Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak 75% peserta 

didik memahami konsep 3R, 100% mampu membuat karya dari plastik bekas, 87,5% menunjukkan kreativitas 

dalam berkarya, dan 90% berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Program EcoCreative dapat menjadi 

alternatif pembelajaran berbasis lingkungan yang efektif untuk menanamkan kepedulian terhadap lingkungan 

sejak usia dini. 

Kata kunci – EcoCreative, Kreativitas Anak, Sampah Plastik 

 

Abstract 

This community service program aims to increase TK Mulia Dharma students' understanding of plastic waste 

management through the implementation of the Reduce, Reuse, and Recycle (3R) principles, as well as to develop 

children's creativity through EcoCreative activities. The execution method was carried out through several stages: 

initial school condition observation, team preparation and training, waste management education execution, 

practical creative crafting using used plastics, and activity evaluation. The program involved 40 TK Mulia 

Dharma students through interactive educational methods, demonstrations, hands-on practice, and fun games. 

The results show that the EcoCreative Program was able to improve students' understanding of plastic waste 

utilization and encourage creativity in producing crafts such as collages and keychains. Based on the evaluation 

results, 75% of students understood the 3R concept, 100% were able to create crafts from used plastic, 87.5% 

demonstrated creativity in crafting, and 90% actively participated throughout the activity. The EcoCreative 

Program can serve as an effective environment-based learning alternative to instill environmental awareness from 

an early age. 

Keywords  - Children's Creativity, EcoCreative, Plastic Waste 
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PENDAHULUAN   
Permasalahan sampah plastik masih menjadi salah satu isu lingkungan yang memerlukan 

perhatian serius karena jumlahnya terus meningkat setiap tahun dan sulit terurai secara alami. 

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian Lingkungan 

Hidup, timbulan sampah di Indonesia masih didominasi oleh sampah rumah tangga, termasuk 

sampah plastik yang membutuhkan waktu puluhan hingga ratusan tahun untuk terurai. Kondisi 

tersebut menyebabkan pencemaran lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengelolaan sampah yang tidak hanya berfokus pada pengolahan akhir, tetapi juga 

pada pembentukan kesadaran masyarakat sejak usia dini melalui penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

dan Recycle) (Saraswati et al., 2024). Pendidikan lingkungan pada anak usia dini menjadi langkah 

strategis karena pada masa ini anak berada pada periode golden age, yaitu fase perkembangan yang 

sangat menentukan pembentukan karakter, kreativitas, dan kebiasaan positif dalam kehidupan sehari-

hari (Muawani et al., n.d.). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk menanamkan kepedulian terhadap 

lingkungan adalah melalui pembelajaran berbasis EcoCreative, yaitu kegiatan yang mengintegrasikan 

edukasi lingkungan dengan aktivitas kreatif melalui pemanfaatan barang bekas menjadi karya yang 

bernilai guna (Syaiful et al., 2021). Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar secara langsung 

sehingga anak tidak hanya memahami konsep pengelolaan sampah, tetapi juga mampu 

mengembangkan kreativitas, keterampilan motorik halus, kemampuan berpikir kreatif, serta sikap 

peduli terhadap lingkungan. Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa 

pemanfaatan limbah plastik sebagai media pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas peserta 

didik sekaligus memperkenalkan penerapan prinsip 3R dalam kehidupan sehari-hari (Holimah et al., 

2024). Selain itu, program EcoCreative terbukti efektif dalam mengembangkan kreativitas anak melalui 

kegiatan mendaur ulang barang bekas menjadi produk yang memiliki nilai guna dan edukatif 

(Khusaini et al., 2023). Pengabdian yang dilakukan oleh (Simatupang et al., 2026)juga menunjukkan 

bahwa pemanfaatan plastik bekas sebagai bahan pembuatan kerajinan mampu meningkatkan 

keterampilan motorik halus, kreativitas, serta kepedulian anak terhadap kebersihan lingkungan. Hasil 

pengabdian lainnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan melalui kegiatan kreatif 

mampu membentuk karakter peduli lingkungan sejak usia dini melalui pengalaman belajar yang aktif 

dan menyenangkan (Widyanti et al., 2022). 

TK Mulia Dharma yang berlokasi di Desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten 

merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan aspek kognitif, motorik, sosial, dan kreativitas peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh tim Kuliah Kerja Nyata (KKN), masih banyak ditemukan bungkus 

makanan ringan dan plastik bekas di lingkungan sekolah yang langsung dibuang setelah digunakan 

tanpa dimanfaatkan kembali. Selain itu, peserta didik belum memperoleh pembelajaran yang 

mengenalkan pemanfaatan sampah plastik sebagai media berkarya sehingga pemahaman mengenai 

konsep 3R masih terbatas (Pratiwi, 2025). Sebagian besar anak masih menganggap plastik bekas 

sebagai sampah yang tidak memiliki nilai guna sehingga belum terbiasa memanfaatkannya menjadi 

produk yang bermanfaat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan akan kegiatan 
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pembelajaran yang mampu mengenalkan pengelolaan sampah secara sederhana sekaligus sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini yang lebih menyukai aktivitas bermain dan praktik secara langsung 

(Ndiung et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) melaksanakan Program 

EcoCreative sebagai bentuk edukasi pengelolaan sampah berbasis kreativitas di TK Mulia Dharma. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

dan penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R), kemudian dilanjutkan dengan praktik mengolah 

plastik bekas kemasan makanan menjadi berbagai karya kreatif, seperti kolase berbentuk buah dan 

sayur serta gantungan kunci dari plastik bekas. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung dalam memanfaatkan barang bekas menjadi karya yang bernilai 

guna sekaligus menumbuhkan kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan (Simatupang et al., 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik TK Mulia Dharma mengenai pengelolaan sampah melalui penerapan 

prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), mengembangkan kreativitas melalui pemanfaatan plastik bekas 

kemasan makanan menjadi berbagai karya kreatif, serta menumbuhkan karakter peduli lingkungan 

sejak usia dini melalui Program EcoCreative. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan berkelanjutan dalam mendukung 

pembentukan perilaku ramah lingkungan pada anak usia dini. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TK Mulia Dharma, Desa 

Kalikebo, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten dengan sasaran sebanyak 40 peserta didik yang terdiri 

24 laki-laki dan 16 perempuan. Metode yang digunakan dalam Program EcoCreative adalah metode 

edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Metode edukasi digunakan untuk 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan penerapan 

prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) (Rassi et al., n.d.). Selanjutnya, metode demonstrasi dan praktik 

langsung diterapkan melalui kegiatan pemanfaatan plastik bekas kemasan makanan (snack) menjadi 

karya kreatif berupa kolase dan gantungan kunci. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik 

didampingi oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) bersama guru kelas agar setiap anak 

memperoleh bimbingan sesuai kebutuhannya. Pelaksanaan Program EcoCreative dilakukan melalui 

lima tahapan, yaitu observasi, persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan penyusunan laporan. 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program EcoCreative 

 

Tahap observasi dilaksanakan pada 16 Juli 2026 melalui kunjungan ke TK Mulia Dharma untuk 

mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah, karakteristik peserta didik, serta permasalahan 

pengelolaan sampah plastik di lingkungan sekolah. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi dengan 

kepala sekolah dan guru mengenai pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan dilakukan dengan 

menyusun konsep kegiatan, mempelajari teknik pembuatan kolase dan gantungan kunci dari plastik 

bekas, serta menyiapkan seluruh alat dan bahan yang akan digunakan selama pelaksanaan Program 

EcoCreative (Senja, 2022). 

 Tahap pelaksanaan dilaksanakan pada 23 Juli 2026. Kegiatan diawali dengan ice breaking dan 

edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, pengenalan sampah organik dan 

anorganik, serta penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle). Selanjutnya peserta didik mengikuti 

Observasi Pelatihan Pelaksanaan Evaluasi Penyusunan 

Laporan 
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praktik membuat kolase dari potongan plastik bekas kemasan makanan pada media bergambar buah 

dan sayur, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan gantungan kunci dari bungkus makanan ringan 

bekas. Sebagai penutup, peserta didik mengikuti fun game untuk memperkuat pemahaman sekaligus 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Surapati et al., 2023). 

 Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap keterlibatan peserta didik selama 

kegiatan, penilaian hasil karya berdasarkan aspek kreativitas, kerapian, dan kesesuaian dengan tema, 

serta refleksi melalui tanya jawab sederhana. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan berdasarkan 

hasil observasi, dokumentasi kegiatan, dan hasil evaluasi sebagai bentuk pertanggungjawaban 

pelaksanaan Program EcoCreative. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program EcoCreative 

Tahap Waktu Kegiatan 

Observasi Kamis, 16 Juli 2026 
Observasi lingkungan sekolah 

dan koordinasi dengan guru 

Pelatihan Rabu, 22 Juli 2026 
Pelatihan internal mahasiswa 

serta persiapan alat dan bahan 

Pelaksanaan Kamis, 23 Juli 2026 

Edukasi 3R, praktik kolase, 

praktik gantungan kunci, dan 

fun game 

Evaluasi Kamis, 23 Juli 2026 

Penilaian hasil karya, 

observasi, dan refleksi peserta 

didik 

Penyusunan Laporan Selasa, 28 Juli 2026 
Penyusunan laporan dan 

dokumentasi kegiatan 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif menggunakan lembar observasi, penilaian hasil 

karya, tanya jawab, dan refleksi bersama peserta didik. Evaluasi dilaksanakan oleh tim pelaksana yang 

terdiri atas mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama proses edukasi dan praktik Program 

EcoCreative berlangsung. Penilaian difokuskan pada ketercapaian indikator kegiatan, yaitu 

pemahaman peserta didik mengenai konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), kemampuan 

memanfaatkan plastik bekas menjadi karya kreatif, kreativitas dan kerapian hasil karya, serta 

partisipasi peserta didik selama kegiatan berlangsung. Tingkat keberhasilan kegiatan dihitung 

berdasarkan jumlah peserta didik yang mencapai setiap indikator dibandingkan dengan jumlah 

seluruh peserta didik sebanyak 40 orang, kemudian dinyatakan dalam bentuk persentase 

menggunakan rumus: 

Presentase Ketercapaian = Jumlah Peserta Didik yang Mencapai Indikator x 100% 

40 

Persentase ketercapaian kemudian dikategorikan menjadi empat tingkat, yaitu kurang (<60%), 

cukup (60–74%), baik (75–89%), dan sangat baik (90–100%). Selain itu, tim pelaksana juga melakukan 

refleksi melalui tanya jawab sederhana bersama peserta didik dan guru untuk mengetahui respons 

peserta didik terhadap pelaksanaan Program EcoCreative, meliputi antusiasme selama kegiatan, 

pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan sampah, serta pengalaman dalam memanfaatkan 

plastik bekas menjadi karya kreatif. Hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan program sekaligus sebagai bahan perbaikan pada kegiatan pengabdian 

selanjutnya. 
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Tabel 2. Rubrik dan Indikator Keberhasilan EcoCreative 

No Indikator 

Jumlah peserta 

didik mencapai 

indikator 

Persentase Kategori 

1. Memahami konsep 3R … dari 40 

peserta didik. 

…% Kurang/Cukup/Baik/Sangat 

Baik 

2. Mampu membuat 

kolase dari plastic 

bekas 

… dari 40 

peserta didik. 

…% Kurang/Cukup/Baik/Sangat 

Baik 

3. Mampu membuat 

gantungan kunci 

sederhana 

… dari 40 

peserta didik. 

…% Kurang/Cukup/Baik/Sangat 

Baik 

4. Menunjukkan 

kreativitas dalam 

berkarya 

… dari 40 

peserta didik. 

…% Kurang/Cukup/Baik/Sangat 

Baik 

5. Berpartisipasi aktif 

selama kegiatan 

… dari 40 

peserta didik… 

…% Kurang/Cukup/Baik/Sangat 

Baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bagian hasil dan pembahasan ini memaparkan seluruh rangkaian pelaksanaan Program 

EcoCreative di TK Mulia Dharma, mulai dari tahap observasi, persiapan kegiatan, pelaksanaan edukasi 

pengelolaan sampah berbasis prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R), praktik pembuatan karya kreatif 

dari plastik bekas, hingga evaluasi hasil kegiatan. Setiap tahapan diuraikan untuk menunjukkan 

bagaimana Program EcoCreative mampu meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah, mengembangkan kreativitas melalui pemanfaatan plastik bekas 

kemasan makanan (snack), serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sejak usia dini. 

 Kegiatan pengabdian dilaksanakan di TK Mulia Dharma yang berlokasi di Desa Kalikebo, 

Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten sebagai mitra kegiatan. Sekolah ini dipilih berdasarkan hasil 

observasi awal yang menunjukkan bahwa masih banyak plastik bekas kemasan makanan yang belum 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran (Kusyanto et al., 2026). Selain itu, pembelajaran mengenai 

pengelolaan sampah masih bersifat sederhana dan belum melibatkan kegiatan praktik yang dapat 

memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik. Oleh karena itu, Program 

EcoCreative dirancang sebagai media edukasi berbasis praktik untuk mengenalkan konsep 

pengelolaan sampah melalui kegiatan yang kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini. 

 Pelaksanaan kegiatan dilakukan di lingkungan TK Mulia Dharma dengan melibatkan 40 

peserta didik, guru kelas, dan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN). Selama kegiatan berlangsung, 

peserta didik memperoleh edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, pengenalan 

konsep 3R, serta praktik mengolah plastik bekas kemasan makanan menjadi karya kreatif berupa 

kolase dan gantungan kunci. Dokumentasi lokasi pelaksanaan kegiatan serta proses pelaksanaan 

Program EcoCreative disajikan pada Gambar 2, Gambar 3 dan Gambar 4. 
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Gambar 2. TK Mulia Dharma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil EcoCreative TK Mulia Dharma 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Pamflet Acara EcoCreative TK Mulia Dharma 
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Hasil Observasi 

Observasi dilaksanakan di TK Mulia Dharma, Desa Kalikebo, Kecamatan Trucuk, Kabupaten 

Klaten sebagai tahap awal pelaksanaan Program EcoCreative. Kegiatan observasi bertujuan untuk 

mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah, karakteristik peserta didik, serta kondisi awal 

pengelolaan sampah di lingkungan sekolah. Selain melakukan pengamatan langsung, tim Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) juga melakukan diskusi dengan kepala sekolah dan guru untuk memperoleh informasi 

mengenai kebutuhan pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan lingkungan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki kebiasaan membuang sampah pada tempatnya, 

namun belum memahami bahwa sampah plastik masih dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk 

yang bernilai guna. Plastik bekas kemasan makanan ringan (snack) umumnya langsung dibuang 

setelah digunakan tanpa melalui proses pemanfaatan kembali. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan edukasi lingkungan dengan praktik pengolahan sampah masih belum pernah 

dilaksanakan sehingga diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman 

belajar secara langsung kepada peserta didik.  

 Berdasarkan hasil observasi tersebut, tim KKN bersama guru TK Mulia Dharma menyusun 

Program EcoCreative sebagai solusi atas permasalahan yang ditemukan. Program dirancang melalui 

kegiatan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan penerapan prinsip Reduce, 

Reuse, dan Recycle (3R), kemudian dilanjutkan dengan praktik membuat kolase dan gantungan kunci 

menggunakan plastik bekas kemasan makanan. Agar pembelajaran lebih menarik, kegiatan juga 

dipadukan dengan ice breaking dan fun game sehingga peserta didik dapat belajar sambil bermain sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini. 

 

Tahap Pelatihan Program EcoCreative 

Tahap pelatihan merupakan kegiatan pemberian edukasi kepada peserta didik sebagai bekal 

sebelum mengikuti praktik pembuatan karya EcoCreative. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan 

konsep Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) serta memberikan pemahaman mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan melalui pemanfaatan kembali sampah plastik menjadi karya yang bermanfaat. 

Pelatihan dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik sederhana 

sehingga materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Pelatihan diikuti oleh 40 peserta didik, yang 

terdiri atas 24 peserta didik laki-laki dan 16 peserta didik perempuan. Pada tahap ini mahasiswa KKN 

memperkenalkan berbagai contoh hasil kerajinan dari plastik bekas, menjelaskan alat dan bahan yang 

digunakan, serta mendemonstrasikan cara membuat kolase dan gantungan kunci. Demonstrasi 

dilakukan secara bertahap mulai dari menggunting plastik bekas, menempelkan potongan plastik pada 

media bergambar, hingga menyusun gantungan kunci sederhana. 

 Selama proses pelatihan berlangsung, mahasiswa KKN memberikan pendampingan kepada 

peserta didik yang mengalami kesulitan. Pendampingan dilakukan agar seluruh peserta didik mampu 

memahami setiap tahapan pembuatan karya sebelum memasuki kegiatan praktik secara mandiri. 

Dengan demikian, tahap pelatihan menjadi bekal penting dalam meningkatkan kesiapan peserta didik 

untuk mengikuti Program EcoCreative. 

 

Tahap Pelaksanakan program EcoCreative 

Pelaksanaan Program EcoCreative diawali dengan kegiatan ice breaking untuk membangun 

semangat belajar peserta didik dan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Selanjutnya, mahasiswa KKN memberikan edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, jenis-jenis sampah, serta konsep 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami oleh anak usia dini. Setelah penyampaian materi, peserta didik 

mengikuti praktik pembuatan kolase menggunakan plastik bekas kemasan makanan yang telah 

dipotong menjadi bagian-bagian kecil (Widyanti et al., 2022). Mahasiswa KKN terlebih dahulu 
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memberikan contoh cara menempelkan potongan plastik pada pola gambar buah dan sayur, kemudian 

peserta didik mempraktikkannya secara mandiri dengan pendampingan guru dan mahasiswa. 

 Kegiatan dilanjutkan dengan pembuatan gantungan kunci menggunakan bungkus makanan 

ringan bekas. Peserta didik mengikuti setiap tahapan pembuatan, mulai dari pengenalan alat dan 

bahan, proses melipat dan merangkai plastik, hingga pemasangan ring gantungan kunci. Selama 

proses berlangsung, mahasiswa KKN memberikan arahan kepada peserta didik yang mengalami 

kesulitan sehingga seluruh peserta didik mampu menyelesaikan hasil karyanya. Sebagai penutup, 

kegiatan diakhiri dengan fun game dan kuis sederhana mengenai materi yang telah dipelajari. Peserta 

didik yang mampu menjawab pertanyaan diberikan apresiasi sebagai bentuk penghargaan atas 

partisipasi mereka. Melalui rangkaian kegiatan tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar secara langsung mengenai pengelolaan sampah sekaligus mengembangkan kreativitas, 

keterampilan motorik halus, dan kepedulian terhadap lingkungan. 

 

Hasil Evaluasi Program EcoCreative 

Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan program, 

penilaian hasil karya, serta keterlibatan peserta didik dalam setiap tahapan kegiatan. Penilaian 

dilakukan menggunakan indikator yang telah disusun sebelumnya, yaitu pemahaman konsep 3R, 

kemampuan membuat kolase, kemampuan membuat gantungan kunci, kreativitas, dan partisipasi 

aktif peserta didik. 

Tabel 3. Capaian Indikator Program EcoCreative 

No Indikator 
Jumlah Peserta didik 

mencapai indikator 
Persentase Kategori 

1. Memahami konsep 

3R 

30 dari 40 peserta didik 

berhasil membuat karya 

EcoCreative. 

75% Baik 

2. Mampu membuat 

kolase dari plastik 

bekas. 

40 dari 40 peserta didik 

berhasil membuat karya 

EcoCreative 

100% Sangat baik 

3. Mampu membuat 

gantungan kunci 

sederhana 

40 dari 40 peserta didik 

berhasil membuat karya 

EcoCreative 

100% Sangat baik 

4. Menunjukkan 

kreativitas dalam 

berkarya 

35 dari 40 peserta didik 

berhasil membuat karya 

EcoCreative. 

87,5% Baik 

5. Berpartisipasi aktif 

selama kegiatan 

36 dari 40 peserta didik 

berhasil membuat karya 

EcoCreative. 

90% Sangat baik 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kegiatan EcoCreative berhasil tercapai dengan mayoritas 

peserta didik mampu memahami konsep 3R, membuat kolase, membuat gantungan kunci, 

menunjukkan kreativitas, serta berpartisipasi aktif diseluruh rangkaian kegiatan. Sebanyak 75% 

peserta didik mampu memahami konsep pengolahan sampah dengan prinsip 3R (Reduce, Reuse, 

Recycly). Selanjutnya, keseluruhan peserta didik dengan persentase 100% mampu membuat kerajinan 

EcoCreative berupa kolase dan gantungan kunci dari sampah plastik. Selanjutnya, peserta didik 

mampu menunjukkan kreativitas dalam pengolahan sampah yang dibuktikan dengan presentase 

87,5% mencapai kategori baik. Kemudian, mayoritas siswa menunjukkan antusias dalam program 

EcoCreative yang ditunjukkan dengan partisipasi aktif 90% peserta didik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa program EcoCreative mampu memberikan pemahaman pada peserta didik usia dini terkain 
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pentingnya menjaga lingkungan dengan prinsip pengolahan sampah 3R, serta pemanfaatan sampah 

sebagai karya kerajinan. 

 

Peningkatan Pemahaman Peserta Didik tentang Konsep 3R 

 Pelaksanaan Program EcoCreative berhasil meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah melalui penerapan prinsip Reduce, Reuse, dan Recycle (3R). Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta didik hanya memahami bahwa sampah harus dibuang 

pada tempatnya. Setelah mengikuti edukasi dan praktik secara langsung, peserta didik mulai 

memahami bahwa plastik bekas masih dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk yang memiliki 

nilai guna. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik lebih mudah dipahami oleh 

anak usia dini karena mereka memperoleh pengalaman belajar secara langsung (pramono, 2013). 

 

Peningkatan Kreativitas Melalui Pemanfaatan Plastik Bekas 

 Kegiatan pembuatan kolase dan gantungan kunci memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengekspresikan kreativitas melalui pemanfaatan plastik bekas. Peserta didik tidak hanya 

mengikuti contoh yang diberikan, tetapi juga mulai berani memadukan warna, bentuk, dan susunan 

bahan sesuai dengan imajinasi masing-masing. Proses tersebut melatih koordinasi motorik halus, 

ketelitian, dan kemampuan berpikir kreatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Khusaini et al. (2023) 

yang menyatakan bahwa pendekatan EcoCreative mampu mengembangkan kreativitas anak melalui 

pemanfaatan barang bekas sebagai media pembelajaran (Setiawan et al., 2025). 

 

Pembelajaran Berbasis Praktik Menumbuhkan Kepedulian Lingkungan 

 Program EcoCreative menerapkan pendekatan learning by doing, yaitu pembelajaran melalui 

praktik secara langsung. Pendekatan ini membuat peserta didik lebih mudah memahami hubungan 

antara sampah plastik dan upaya menjaga kelestarian lingkungan. Selain memperoleh pengetahuan, 

peserta didik juga mengalami secara langsung proses mengubah sampah menjadi karya kreatif 

sehingga tumbuh kesadaran untuk memanfaatkan kembali barang bekas. Temuan ini sejalan dengan 

(Holimah et al., 2024) yang menyatakan bahwa edukasi lingkungan berbasis praktik mampu 

meningkatkan kepedulian peserta didik terhadap kebersihan lingkungan. 

 

Implikasi Program EcoCreative terhadap Pembelajaran di TK Mulia Dharma 

 Program EcoCreative memberikan alternatif pembelajaran berbasis lingkungan yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan di TK Mulia Dharma. Kegiatan ini tidak hanya mendukung 

pencapaian aspek kreativitas dan motorik halus, tetapi juga menanamkan karakter peduli lingkungan 

sejak usia dini. Guru memberikan respons positif terhadap pelaksanaan program karena peserta didik 

terlihat lebih antusias mengikuti pembelajaran dan memperoleh pengalaman baru dalam 

memanfaatkan plastik bekas menjadi karya yang bermanfaat. Oleh karena itu, Program EcoCreative 

berpotensi menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan 

sekolah sebagai upaya membangun budaya peduli lingkungan sejak usia dini (Ardiyanti et al., 2024). 

 

Peningkatan Partisipasi Aktif Peserta Didik dalam Kegiatan EcoCreative 

Program EcoCreative juga menunjukkan adanya partisipasi aktif peserta didik selama kegiatan 

berlangsung. Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak 36 dari 40 peserta didik atau sebesar 90% 

menunjukkan partisipasi aktif dan termasuk dalam kategori sangat baik. Tingginya partisipasi tersebut 

terlihat dari keterlibatan peserta didik dalam mengikuti edukasi mengenai konsep 3R, memperhatikan 

demonstrasi, mengikuti praktik pembuatan kolase dan gantungan kunci, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan fun game dan kuis. Tingginya keterlibatan peserta didik menunjukkan bahwa penggunaan 

metode edukasi yang dipadukan dengan demonstrasi, praktik langsung, pendampingan, dan 
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permainan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik bagi anak usia dini. Kegiatan yang 

bersifat praktik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung sehingga 

proses pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui penyampaian materi, tetapi juga melalui 

pengalaman. Hal ini sesuai dengan pelaksanaan kegiatan EcoCreative yang menggunakan metode 

edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan sebagai rangkaian kegiatan pembelajaran.  

Partisipasi aktif peserta didik juga menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan kegiatan 

karena keterlibatan secara langsung dapat membantu peserta didik memahami materi sekaligus 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan motorik halus. Dengan demikian, keberhasilan 

Program EcoCreative tidak hanya terlihat dari kemampuan peserta didik menghasilkan karya dari 

plastik bekas, tetapi juga dari keterlibatan mereka secara aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan : 

Program EcoCreative yang dilaksanakan di TK Mulia Dharma, Desa Kalikebo, Kecamatan 

Trucuk, Kabupaten Klaten, berhasil menjadi media edukasi pengelolaan sampah berbasis kreativitas 

bagi peserta didik usia dini. Kegiatan yang mengombinasikan edukasi mengenai prinsip Reduce, Reuse, 

dan Recycle (3R) dengan praktik pembuatan kolase dan gantungan kunci dari plastik bekas mampu 

memberikan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak usia 

dini. Berdasarkan hasil evaluasi, sebanyak 75% peserta didik telah memahami konsep 3R, 100% peserta 

didik mampu membuat kolase dan gantungan kunci dari plastik bekas, 87,5% menunjukkan kreativitas 

yang baik dalam menghasilkan karya, serta 90% berpartisipasi aktif selama seluruh rangkaian kegiatan 

berlangsung. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Program EcoCreative tidak hanya meningkatkan 

pemahaman peserta didik mengenai pengelolaan sampah plastik, tetapi juga mampu mengembangkan 

kreativitas, keterampilan motorik halus, serta menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan sejak 

usia dini. Oleh karena itu, Program EcoCreative dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran 

berbasis lingkungan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di TK Mulia Dharma maupun 

lembaga pendidikan anak usia dini lainnya sebagai upaya membangun karakter peduli lingkungan 

melalui kegiatan yang kreatif dan aplikatif. 

Saran : 

Program EcoCreative diharapkan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan di TK Mulia Dharma 

dengan mengembangkan variasi kegiatan pemanfaatan barang bekas yang lebih beragam dan sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini. Guru dapat mengintegrasikan kegiatan pemanfaatan sampah 

plastik ke dalam pembelajaran sehari-hari sehingga kebiasaan Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) dapat 

diterapkan secara konsisten oleh peserta didik. Selain itu, keterlibatan orang tua juga perlu 

ditingkatkan melalui kegiatan sederhana di rumah, seperti mengumpulkan dan memilah barang bekas 

yang masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan karya. Bagi pelaksana kegiatan selanjutnya, disarankan 

untuk melakukan evaluasi dengan indikator yang lebih terukur dan melibatkan waktu pelaksanaan 

yang lebih panjang agar perkembangan kreativitas dan kepedulian lingkungan peserta didik dapat 

diamati secara lebih optimal. 
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